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DAFTAR SIMBOL

panjang karakteristik (m)

luas basah (m2)

panjang tertentu pola arus (m)

lebar aliran (m)

konstanta Eggenberger-Muller

konstanta Muller

konstanta debit

ukuran partikel yang 90 % lolos ayakan (mm)

gaya angkat (Kg/m3)

garis batas gerusan (Laursen)

faktor Lacey

tingkat kecepatan sedimen keluar medan gerusan

tingkat kecepatan sedimen masuk medan gerusan

percepatan gravitasi (m/dt2)

kedalaman air hulu (m)

kedalaman gerusan menurut Breuser (m)

beda tinggi muka air hulu dan hilir (m)

tinggi air hulu (m)

tinggi air hilir (m)

densitas fluida (kg.dt2/m4)

debit (m3/dt)

debit permeter panjang (m3/dt/m')

debit melewati ambang (m3/dt)

debit melewati "orifice" (m3/dt)
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R = kedalaman gerusan menurut Lacey (m)

r = standar deviasi gradasi butiran (mm)

S = kedalaman gerusan diukur dari dasar saluran (m)

si = Kedalaman gerusan menurut Jagger (m)

s2 = Kedalaman gerusan menurut Schocklisth (m)

s3 = Kedalaman gerusan menurut Eggenberger-Muller (m)

s4 = Kedalaman gerusan menurut Lacey (m)

s5 = Kedalaman gerusan menurut Breuser (m)

s6 = Kedalaman gerusan menurut Veronesse (m)

Ti = gaya traktif kritis (kg/m2)

t = waktu (dt)

tl = waktu untuk mencapai h mak (dt)

U = kecepatan aliran (m/dt)

Umak= kecepatan maksimum (m/dt)

Ucr = kecepatan kritik (m/dt)

V = kecepatan aliran (m/dt)

t = berat jenis tanah (Kg/m3)

t's = berat jenis tanah kenyang air (kg/m3)

IK



DAFTAR TABEL

2.1 Uji Model A dengan Hasil Uji Model A dari Pene

litian Agus S, dkk 16

2.2 Uji Model B dengan Hasil Uji Model B dari Pene

litian Agus S, dkk 16

2.3 Uji Model C dengan Hasil Uji Model C dari Pene

litian Agus S, dkk 17

2.4 Macam Model Bendung yang Dipakai dalam Peneliti

an Hari Yuwono, dkk 19

2.5 Dimensi Prototipe dan Model Bendung pada Peneli

tian Hari Yuwono, dkk 20

2.6 Faktor Lacey 31

3.7 Pemilihan Gradasi Butiran Dgg 38

4.1 Analisa Dimensi Bendung 45

4.2 Analisa Aliran 46

4.3 Persamaan Linier Kedalaman Gerusan 48

4.4 Persamaan Linier Gerusan Vs Bilangan Froude .. 49

4.5 Kedalaman Gerusan Kasus Seri A setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier 50

4.6 Kedalaman Gerusan Kasus Seri B setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier 50

4.7 Kedalaman Gerusan Kasus Seri C setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier 51

4.8 Kedalaman Gerusan Kasus Seri D setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier 51



4.9 Kedalaman Gerusan Kasus Seri E setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier

4.10 Kedalaman Gerusan Kasus Seri F setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier

4.11 Kedalaman Gerusan Kasus Seri G setelah Dihitung

dalam Persamaan Linier

4.12 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri A ..

4.13 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri A ....

4.14 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri B ..

4.15 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri B ....

4.16 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri C ..

4.17 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri C ....

4.18 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri D ..

4.19 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri D ....

4.20 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri E ..

4.21 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri E ....

4.22 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri F ..

4.23 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri F ....

4.24 Interprestasi Kelompok Gradasi Kasus Seri G ..

4.25 Interprestasi Kelompok Debit Kasus Seri G ....

52

52

53

54

54

55

55

56

56

57

57

58

58

59

59

60

60



DAFTAR GAMBAR

2.1.a Bendung Tanpa Lantai Bawah

2.1.b Bendung Tanpa Lantai Bawah dengan Peningka-

tan Debit

2.1.c Bendung dengan Lantai Bawah

2.2 Model Bendung pada Penelitian Agus.S, dkk . 15

2.3 Pola Gerusan dalam Penampang Memanjang .... 1?

2.4 Pola Gerusan dalam Penampang Melintang .... 18
1 R

2.5 Pembagian Daerah Gerusan

2.6 Kedalaman Gerusan Versus Debit Kasus F .... 21

2.7 Kedalaman Gerusan Versus Debit Kasus G4 .... 21

2.8 Penanpang Memanjang Uji Model R, Jurisch .. 23

2.9 Pola Gerusan akibat Perubahan Kedalaman Air

Hulu

2.10 Variasi Kedalaman Gerusan Akibat Perubahan

Air Hulu

2.11 Hubungan Antara Kedalaman Gerusan dengan

Skala Bilangan Froude 25

2.12.a Peristiwa Gerusan

2.12.b Peristiwa "agradasi"

2.12.c Keseimbangan Alami

2.13 Hubungan Kedalaman Gerusan Versus Waktu ...

2.14 Ilustrasi Gerusan dari Rumus Schocklisth ..

2.15 Ilustrasi Aliran dari Rumus Eggenberger -

Muller

2.16 Konstanta Eggenberger-Muller

x 1 1

13

13

13

23

24

27

27

27

30

32

32

34



DAFTAR LAMPIRAN

1. Perhitungan Kedalaman Gerusan dengan memakai program

Turbo Basic (running program).

2. Regresi gerusan

3. Ploting grafik regresi

4. Listing program

5. Flow chart program

6. Kurva persamaan umum gerusan (dari program grapher)

7. Hasil-hasil penelitian Agus Sumaryono

8. Hasil-hasil penelitian hari Yuwono

9. Gradasi beberapa jenis material

10. Kartu peserta Tugas Akhir

;•; in


